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BAB II

LANDASAN TEORITIS
A. Hakikat Strategi Aktivitas Terbimbing

Pendapat yang mendasari penggunaan strategi aktivitas terbimbing dalam pembelajaran sastra adalah Beach menyatakan bahwa “strategi aktivitas terbimbing adalah strategi dalam pembelajaran sastra yang menggunakan respon terbimbing, yakni siswa memberi respon terhadap sastra menurut rangkaian kegiatan berikut: pembangkitan minat, mengaitkan /pemaduan, mendeskripsikan, menafsirkan dan menilai”.
 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Applebe dan Langer yang menyatakan bahwa “Strategi Aktifitas Terbimbing (SAT) merupakan Scaffolding (penyangga) apresiasi sastra”.

1. Fungsi strategi Aktifitas Terbimbing.
Beach menyatakan bahwa ada tiga fungsi utama strategi aktifitas terbimbing dalam pembelajaran sastra yakni : 

1). Dapat membantu siswa belajar menggambarkan pengetahuan yang ada dalam teks, siswa memahami teks dengan baik.

2). Untuk membantu siswa mengorganisasi struktur teks sehingga siswa memahami unsur-unsur cerita. Untuk memahami unsur-unsur teks sastra diperlukan kerangka terjadinya cerita, yaitu aspek instrinsik dan aspek ekstrinsik. Aspek intrinsik cerita meliputi: cara pengisahan cerita, plot, penokohan dan karakternya, setting, tema, dan tendens cerita.

3). Untuk membantu siswa membuat kesimpulan isi cerita. Fungsi ini membantu siswa menafsirkan isi cerita berdasarkan pengalamannya terhadap pemahaman struktur cerita serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa.

2. Karakteristik Strategi Aktivitas Terbimbing.

Strategi aktivitas terbimbing adalah pola pembelajaran yang memberikan aktivitas siswa berinteraksi dengan karya sastra. Aktivitas tersebut tidak sama dengan menjawab beberapa pertanyaan-pertanyaan literal dalam buku ajar tradisional, dalam arti siswa menghubungkan berbagai kesimpulan setiap hipotesis yang  muncul. Dalam proses pembelajaran sastra melalui strategi terbimbing, guru memberikan kegiatan terbimbing dengan karakteristik pembelajaran yang dimulai tahap pelibatan (pembangkitan), pemaduan, penggambaran, penafsiran, dan penilaian karya sastra yang diapresiasinya. Perencanaan pembelajaran merupakan suatu program yang direncanakan oleh guru. Rubin dalam Suryanti menyatakan bahwa “ Untuk dapat memusatkan perhatian kelas, program pengajaran sangat vital bagi guru”.
 Program pengajaran merupakan rencana pembelajaran sangat membantu guru. Hal ini dikemukakan oleh Hamalik bahwa “Perencanaan mengajar dibuat untuk membantu guru dalam rangka mengenal kebutuhan-kebutuhan siswa dan mendorong motivasi belajar”
.

Dalam merumuskan tujuan pembelajaran ada lima hal yang perlu diperhatikan yakni; (1) berorientasi pada siswa, (2) merupakan hasil belajar, (3) dirumuskan secara spesifik dan jelas, (4) dirumuskan dengan istilah yang operasional dan (5) dirumuskan dengan hanya mencakup satu jenis hasil belajar”.
 

Guru dapat mengembangkan berbagai aktifitas dengan karakteristik (1) aktivitas merespon teks sastra secara sistematis melalui sejumlah strategi yang saling berkaitan, (2) guru dan siswa bersama-sama memahami dan menentukan tujuan pembelajaran apresiasi, (3) siswa diminta memberikan tanggapan secara terbuka tentang teks yang diapresiasinya, (4) memberikan tanggapan melalui tahapan strategi terbimbing, (5) tanggapan dilakukan secara sistematis, (6) tugas-tugas diorganisir menurut kerangka struktur teks, (7) siswa membahas dan memperbaiki hasil tanggapannya untuk mempersiapkan tanggapan berikutnya, (8) siswa menghubungkan pengetahuan, sikap, dan pengalamannya terhadap teks yang diapresiasi, (9) melalui pengarahan, siswa diberikan contoh-contoh yang jelas dan konkrit, (10) siswa dapat melakukan tugas secara berpasangan atau berkelompok, dan (11) siswa menyusun hasil apresiasinya sesuai tingkat kemampuannya.

B. Hakikat Kemampuan Apresiasi

Istilah apresiasi berasal dari bahasa latin (Apreciato)  yang berarti mengindahkan atau menghargai, hal ini sesuai dengan pernyataan Gove dalam Aminuddin bahwa “ istilah apresiasi mengandung makna (1) pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin,(2) pemahaman dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan pengarangnya”.
 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan apresiasi harus mencakup emosional pada isi cerita, tanggapan pada perilaku cerita, peristiwa dan perasaan dalam mengamati bahasa pengarang cerita. 

Kemampuan yang dimiliki oleh manusia merupakan bekal yang sangat pokok. Kemampuan ini telah berkembang selama berabad-abad yang lalu untuk memperkaya diri dan untuk mencapai perkembangan kebudayaan yang lebih tinggi. Misalnya para ilmuwan berusaha terus menemukan sumber-sumber energi yang baru, dengan menggunakan hasil penemuan ilmiah yang digali oleh generasi terdahulu terjadi karena manusia dibekali berbagai kemampuan.

Poerwadarminta mempunyai pendapat lain tentang kemampuan yaitu “Mampu artinya kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan, kekuatan”
. 

Istilah apresiasi berasal dari bahasa latin (Apreciato) yang berarti mengindahkan atau menghargai hal ini sesuai dengan pendapat Gove menyatakan bahwa “istilah apresiasi mengandung makna (1) pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin, (2) pemahaman dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan pengarangnya.”

Sejalan dengan pengertian apresiasi di atas Effendi menyatakan bahwa “apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli karya sastra secara sungguh-sungguh sehingga menumbuhkan pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis dan kepekaan perasaan yang baik terhadap karya sastra.” 

Apresiasi sastra bukanlah pengetahuan sastra yang dihafalkan, melainkan bentuk aktivitas jiwa. Dalam mengapresiasi sastra kita tidak sadar mengambil informasi yang berkaitan dengan isi atau mencari beberapa kesimpulan yang lugas. Rosenblatt  menyatakan bahwa “ apresiasi sastra idealnya kita dapat mengindera atau merasakan kehadiran perilaku, peristiwa, suasana dan gambaran objek secara imajinatif.” 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan apresiasi harus mencakup kemampuan emosional pada isi cerita, tanggapan pada pelaku cerita, peristiwa dan perasaan mengamati gaya bahasa pengarang cerita. Dengan demikian kegiatan mengapresiasi dalam arti menikmati keindahannya, menghayati nilai yang terkandung didalamnya, dan memperoleh manfaat bagi kehidupan kita. Kegiatan mengapresiasi dapat terlaksana apabila kita secara langsung membacanya maupun mendengarkan karya sastra. Dengan dasar itu dianjurkan agar teks sastra dijadikan sarana dalam meningkatkan kemampuan apresiasi di madrasah.

1. Apresiasi Sastra Anak

Sastra anak bukan hanya karya sastra yang dibuat oleh anak-anak, bukan dibatasi oleh siapa pengarangnya, melainkan untuk siapa karya itu diciptakan. Seperti yang dikemukakan oleh Supriyadi bahwa “sastra anak adalah karya imajinatif dalam bentuk bahasa yang berisi pengalaman, perasaan dan pikiran anak secara jujur, yang secara khusus ditujukan bagi anak-anak, ditulis oleh pengarang anak-anak atau orang dewasa.” 

Karya sastra anak ditujukan agar anak bias memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, karena karya sastra merupakan gambaran masalah dan solusi yang dihadapi anak-anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Djuanda yang menyatakan bahwa “sastra anak-anak memiliki permasalahan dan konflik dan dapat membiasakan mereka untuk memecahkan masalah dengan mengatasi emosi”. 

Karya sastra memiliki nilai-nilai yang terkandung didalamnya, demikian juga karya sastra anak. Nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra ini dinyatakan oleh Huck  menyatakan bahwa; “sastra anak-anak syarat akan nilai baik personal, maupun nilai pendidikan”.
 Nilai personal yang dimaksud Huck adalah;

1). Memberikan kesenangan dan kenikmatan, 

2). Mengembangkan imajinasi, 

3). Member pengalaman vicarious experience, 

4). Mengembangkan pandangan kearah perilaku manusia,

5). Menyuguhkan pengalaman bersifat universal.

6). Sedangkan nilai pendidikan diantaranya;

7). (1) Membantu perkembangan kebahasaan, 

8). (2) Mengembangkan kemampuan membaca,

9). (3) Mengembangkan kepakaan terhadap cerita,

10). (4) Meningkatkan kelancaran membaca dan 

11). (5) Meningkatkan kemampuan menulis. 

Manfaat pengajaran di SD melalui sastra siswa akan memberi nilai positif untuk proses perkembangannya. Proses memperoleh nilai untuk perkembanggan dirinya dinyatakan oleh Huck  yaitu “ (1) Perkembangan kebahasaan, (2) Perkembangan kognitif, (3) perkembangan kepribadian dan (4) perkembangan sosial”. 

Guna mencapai tujuan dan manfaat pembelajaran apresiasi sastra anak. Salah satu genre sastra yang dapat dijadikan bahan pembelajaran apresiasi adalah proses fiksi. Suyitno menyatakan bahwa “pembelajaran sastra akan berhasil dengan baik jika bertumpu pada kegiatan apresiasi”.
 Dengan demikian guru selayaknya akan memiliki kemampuan melakukan empat tingkat proses apresiasi yaitu (1) tingkat menggemari, (2) tingkat menikmati, (3) tingkat merespon dan (4) tingkat produktif: 

2. Pembelajaran Cerita Fiksi.
1). Apresiasi Prosa Fiksi  sebagai Bahan Pembelajaran Sastra

Istilah prosa fiksi, biasa juga diistilahkan dengan prosa cerita, prosa narasi, atau cerita berplot. Pengertian prosa fiksi oleh Aminuddin  menyatakan bahwa “Prosa fiksi ialah kisahan  atau cerita yang diemban oleh pelaku-pelaku tertentu dengan pemeranan, latar serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu yang bertolak dari hasil imajinasi pengarangnya sehingga menjalin suatu cerita”. 

Rumusan yang dipaparkan itu adalah rumusan konvensional karena sebuah prosa fiksi seringkali anti cerita dan tidak berplot. Dalam bentuk prosa fiksi yang non konvensional itu tujuan pengarang umumnya hanya ingin menampilkan gagasan secara aktual lewat karya prosa yang ditampilkannya. Untuk memahaminya, pembaca harus memiliki bekal ilmu humanitas, terutama psikologis dan filsafat. 

Sastra anak sebagai sumber pembelajaran bahasa disekolah dasar terdiri atas berbagai genre, yaitu buku bergambar, fiksi realistic, fiksi sejarah, fantasi/fiksi ilmiah, sastra tradisional. “Biografi yang difiksikan semua genre tersebut dapat dijadikan bahan pembelajaran apresiasi asal disesuaikan dengan kondisi dan tingkat perkembangan anak-anak”
. 

Cerita fiksi layaknya jenis-jenis cerita lainnya yang memiliki unsur-unsur yaitu “(1) alur, (2) latar, (3) tema, (4) tokoh, (5) gaya, (6) sudut pandang dan (7) format cerita”.
 

2). Unsur-unsur cerita fiksi

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis hanya menjelaskan unsur-unsur cerita sebagai fokus kajian penelitian yang terbatas pada (1) pelaku cerita, (2) alur cerita, (3) latar cerita dan (4) suasana cerita. Unsur-unsur cerita fiksi dijabarkan sebagai berikut  :

a). Pelaku cerita
Keberadaan atau tokoh merupakan hal yang penting dalam sebuah cerita. Tokoh atau pelaku merupkan pengemban tugas yang potensial dalam setiap rangkaian peristiwa. menjelaskan bahwa: “tokoh adalah pelaku yang mengembangkan peristiwa dalam cerita sehingga peristiwa itu menjalin suatu cerita”. 

Untuk menentukan tokoh dalam sastra anak diperlukan ketajaman dan kejelian dalam melihat perkembangan perwatakannya. “Umumnya anak-anak lebih senang terhadap tokoh yang lauh lebih mengesankan dalam sifat, gerak, peran dan fungsinya dalam cerita daripada kata-kata yang panjang dan bertele-tele”.
 
Alur merupakan benang merah yang menjalin serta merangkaikan susunan cerita menjadi padu satu sama lain. Cerita sastra anak merupakan alur yang tersusun rapid an apik dan saling berkaitan. Alur cerita semacam ini biasanya tumbuh secara logis atau alamiah yang mengacu kepada tindakan-tindakan dan sejumlah keputusan para tokoh dalam situasi-situasi yang tersedia berdasarkan konteks peristiwa.

Alur cerita sastra diupayakan asli dan segar, jangan sampai mudah ditebak. Hal ini sesuai dengan pendapat Huck menyatakan bahwa “alur cerita sastra anak harus terpercaya dan mengalir (bukan tergantung pada) kejadian dan penemuan sejati”. 

b). Latar cerita

Selain rangkaian cerita dan penokohan, latar cerita juga dapat member pembaca kepekaan dalam memahami cerita yang dibaca. Menurut Wellek, latar adalah “lingkungan yang dapat di anggap berfungsi sebagai metonimia atau metafora ekspresi dari tokoh-tokohnya”. 

Dalam karya fiksi, latar bukan hanya berfungsi sebagai latar yang bersifat fisikal untuk membuat suatu cerita menjadi logis. Latar juga memiliki fungsi psikologi sehingga latar mampu menuansakan makna tertentu serta mampu menceritakan suasana-suasana tertentu yang menguraikan aspek kejiawaan pembacanya.

c). Suasana cerita

Suasana cerita bertujuan untuk membantu menegaskan maksud penulis. Selain itu, suasana cerita juga merupakan daya pesona/pemikat dari sebuah cerita. Oleh karena itu cerita merupakan sebuah warna dalam cerita. Menurut Suarjono  menyatakan bahwa 

suasana cerita yang baik dapat menggetarkan hati, menggerakkan pembaca dan mengarahkan pembaca untuk mencapai berbagai macam suasana, yaitu (1) kecintaan, (2) kebencian, (3) kemarahan, (4) kebahagaiaan, (5) khayalan yang melambung bahkan sampai pada hal yang misteri/menakutkan. Kejadian-kejadian semacam ini tergerak apabila pengarang mampu menuansakan kepaduan struktur kata secara integral. 

Untuk memudahkan murid memahami dan memberikan tanggapan terhadap cerita dan unsure-unsurnya, sebaiknya pembelajaran mulai diberikan aktivitas pengenalan/orientasi cerita. Dikemukakan oleh Aminuddin  bahwa; “salah satu orientasi yang dapat dilakukan oleh murid dan guru membaca cerita dalam hati tanpa di intruksi”. 
 Selain itu, guru membuat bagannya di papan untuk  membantu murid menggambarkan struktur internal dan eksternal teks cerita. 
C. Hakikat Cerita Fiksi

Foster mengartikan cerita sebagai ‘sebuah narasi berbagai kejadian yang sengaja disusun berdasarkan waktu’
. Cerita sebagai peristiwa-peristiwa yang terjadi berdasarkan urutan waktu yang disajikan dalam sebuah karya fiksi.

Rismiati & Mulandari mengungkapkan bahwa cerita fiksi adalah “sejenis karangan yang menceritakan peristiwa-peristiwa tertentu secara fiksi”
. Cerita fiksi merupakan hasil olahan imajinasi seorang pengarang berdasarkan pandangan, tafsiran, dan penilaiannya terhadap peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi secara nyata ataupun yang hanya terjadi dalam khayalan penulis saja. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa cerita fiksi merupakan cerita rekaan tentang peristiwa-peristiwa yang didasarkan pada angan-angan atau fantasi, bukan berdasarkan fakta atau kejadian yang sesungguhnya, hanya berdasarkan rekaan pengarang saja. Badudu menyatakan bahwa jenis cerita fiksi dibedakan menjadi 3 yakni “narasi, persuasi dan eksposisi” .

a. Narasi

Bentuk karangan yang menceritakan suatu kejadian atau peristiwa yang disusun menurut urutan waktu.
b.  Deskripsi 
Jenis karangan yang isinya melukiskan atau menggambarkan sesuatu berdasarkan hasil pengamatan panca indera kita disertai bukti-bukti yang kuat, misalnya dengan angka, grafik, peta, gambar, seolah-olah pembaca menyaksikan kejadian atau sesuatu yang ditulisnya itu.
c. Persuasi 

seni verbal yang bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang dikehendaki pembicara pada waktu ini atau pada waktu yang akan datang, untuk melakukan sesuatu serta mengambil keputusan yang benar dan bijaksana serta dilakukan tanpa paksaan.
d. Argumentasi

Suatu bentuk retoriks yang berusaha mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan keinginan penulis atau pembicara.

e. Eksposisi 
Menerangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran yang dapat memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca dengan tidak berusaha mempengaruhi pendapat seseorang.
Cerita fiksi dalam penelitian ini merupakan jenis cerita jenis eksposisi yaitu jenis karangan yang menerangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran yang dapat memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca dengan tidak berusaha mempengaruhi pendapat seseorang.

D. Hakikat Bidang Studi Bahasa Indonesia

Secara umum bahasa didefinisikan sebagai lambang. Bahasa adalah “alat kornunikasi yang berupa sistem lambang bunyi yang dihasilkan alat ucap
manusia”
. Sebagaimana kita ketahui, bahasa terdiri atas kata-kata atau kumpulan kata. Masing-masing mempunyai makna, yaitu, hubungan abstrak antara kata sebagai lambang dengan objek atau konsep yang diwakili kumpulan kata atau kosa kata itu oleh ahli bahasa disusun secara alfabetis, atau menurut urutan abjad, disertai penjelasan artinya dan kemudian dibukukan menjadi sebuah kamus atau leksikon.  Berdasarkan pengertian bahasa tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa nusantara yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk saling berkomunikasi antar sesama manusia. Bahasa sangat penting dalam berkomunikasi, sehingga dalam dunia pendidikan dibutuhkan komunikasi yang baik agar seorang guru dapat memberikan penjelasan kepada murid-muridnya. Untuk itu di seluruh sekolah yang ada di Indonesia menjadikan bahasa Indonesia sebagai pelajaran wajib. Bidang studi bahasa Indonesia adalah salah mata pelajaran yang pokok yang harus dipelajari oleh peserta didik. 

Bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran yang sangat penting di Sekolah Dasar, pembelajaran ini nantinya sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Maka pembelajaran di sekolah tingkat bawah dibutuhkan suatu kejelian dan kesungguhan menguasai pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Bahasa merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan umat manusia. Bahasa merupakan seperangkat ajaran yang bermakna, bahasa alat komunikasi antar anggota masyarakat yang berupa lambang bunyi yang bermakna yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Sebelum anak-anak mulai bersekolah, mereka belajar bahasa dengan mengamati orang-orang di sekitarnya. Mereka menggunakan bahasa dalam situasi yang alami. Ketika anak memasuki sekolah, guru-guru mengembangkan pembelajaran bahasa dengan menciptakan suasana yang membuat anak-anak melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan penggunaan bahasa tertulis. 

Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia, dengan Bahasa Indonesia guru harus bisa dan mampu menanamkan rasa senang agar anak didik terangsang dan terdorong untuk mempelajari Bahasa Indonesia. Anak didik berantusias aktif dan kreatif penuh gagasan maju untuk balajar Bahasa Indonesia. Seorang guru hendaknya pandai-pandai menyampaikan atau menstransfer bahan ajar. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya aspek berbicara tidak lepas dari suatu metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi ajar kepada para peserta didik, metode pembelajaran berbicara berkaitan erat dengan tujuan pembelajaran berbicara. Metode pembelajaran berbicara yang baik harus memenuhi berbagai kriteria. Kriteria tersebut menyangkut tujuan, bahan, keterampilan proses, dan pengalaman belajar. Metode tersebut antara lain: ulang-ucap, lihat-ucap, tanya jawab, dan berbagai metode yang lain. Metode ulang ucap yaitu mengulangi suara yang diucapkan oleh guru atau rekaman suara guru. Suara guru yang direkam/yang akan ditirukan oleh peserta didik sebaiknya dipersiapkan dengan matang agar tidak terjadi suatu kesalahan. Metode lihat ucap, guru mempersiapkan dan memilih sesuatu atau benda-benda yang ingin diperlihatkan kepada peserta didik. Setelah para peserta didik melihat benda-benda tersebut, mereka menyebut nama atau menjelaskan dengan beberapa kalimat. Benda-benda tersebut hendaknya disesuaikan dengan materi ajar yang dibahas. Metode tanya jawab yaitu suatu metode pembelajaran berbicara dimana guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk dijawab oleh peserta didik, begitu pula siswa dipancing untuk berani dan dapat menyampaikan beberapa pertanyaan kepada guru. 

Banyak unsur yang mempengaruhi keberhasilan proses belajar siswa. Namun, guru tetap dipandang unsur yang paling penting dan menduduki posisi yang tinggi dalam mensukseskan keberhasilan pembelajaran di sekolah. Mutu guru yang baik merupakan faktor penyebab utama mencakup mutu suatu sekolah yang baik pula. Sebaliknya rendahnya mutu guru merupakan penyebab rendahnya mutu di suatu sekolah, siswa yang berprestasi memiliki potensi yang baik untuk berkembang dalam bimbingan guru yang profesional lagi pula yang memiliki kemampuan intelektual yang tinggi, sedangkan siswa akan merasa sulit belajar sendiri tanpa mendapatkan bimbingan dari guru yang mampu mengemban tugasnya dengan baik. Para siswa dapat belajar dengan baik jika guru telah mempersiapkan lingkungan positif bagi mereka untuk belajar Guru memiliki tanggungjawab untuk meningkatkan kemampuan komunikatif siswa. Untuk itu, guru secara otomatis harus lebih memiliki kemampuan komunikatif tersebut. Menurut Canale menjelaskan bahwa “kemampuan komunikatif terbentuk dari empat kompetensi, yaitu kompetensi gramatika, kompetensi sosiolinguistik, kompetensi wacana, dan kompetensi strategi”
. Untuk mewujudkan tanggung jawab tersebut, Sarwiji Suwandi mengatakan sejumlah peranan penting yang diemban guru dalam upaya mengefektifkan pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu: 

Guru berperan sebagai perencana pembelajaran yang efektif dan efisien, (2) Guru berperan sebagai fasilitator yang kreatif dan dinamis, (3) Guru berperan sebagai model, (4) Guru berperan sebagai motivator, (5) Guru berperan sebagai evaluator.
 
Guru Bahasa Indonesia adalah seseorang yang mempunyai tugas membina para siswa setiap hari yang berkaitan dengan Bahasa Indonesia. Sehubungan dengan itu mestinya seorang guru harus mempunyai rasa tanggung jawab yang besar atas perkembangan Bahasa Indonesia, khususnya di lembaga sekolah, dimana guru tersebut bertugas. Dengan demikian peran guru sangatlah penting untuk mewujudkan keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Bagaimanapun baiknya dan sempurnanya kurikulum serta lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan yang lain, apabila guru tidak ada kesadaran untuk menjalankan tugas dengan baik, mustahil hasil pembelajaran akan baik. Bahkan tujuan yang akan diraih tidak akan terpenuhi atau gagal. Selanjutnya dikatakan oleh Sardiman bahwa peranan guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah “(1) Guru sebagai pendidik, (2) Guru sebagai pengajar, (3) Guru sebagai pembimbing, (4) Guru sebagai pelatih, (5) Guru sebagai penasihat, dan (6) Guru sebagai pembaharu (inovator)..”
 
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peranan guru sangatlah kompleks, baik di sekolah maupun di masyarakat. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Guru sebagai Pendidik

Sebagai pendidik seorang guru mempunyai tugas yang amat berat. Mendidik disini menitikberatkan pada moral atau kepribadian, seorang guru harus bisa membawa peserta didik menuju ke arah kedewasaan, dewasa yang dimaksud adalah kedewasaan rohani. 

Siswa diharapkan mempunyai rasa tanggung jawab dan mandiri. Hal tersebut adalah tugas guru sebagai seorang pendidik. Guru harus mampu membentuk kepribadian siswa untuk punya rasa tanggung jawab dan mandiri. Tanggung jawab terhadap segala sesuatu yang dilaksanakannya dan yang menjadi kewajibannya. Mandiri yang dimaksud mampu melaksanakan kewajiban sendiri tanpa harus mengandalkan orang lain. 

Untuk dapat membentuk siswa yang punya rasa tanggung jawab dan mandiri. Seorang guru harus sudah terbentuk rasa tanggung jawabnya dan rasa mandiri pada dirinya. Tanpa punya rasa tanggung jawab dan rasa mandiri, mustahil akan bisa membentuk siswa yang mempunyai jiwa tanggung jawab dan mandiri. Selain itu seorang guru sebagai pendidik harus paham terhadap nilai-nilai moral dan sosial, sehingga guru dapat membedakan mana yang baik yang perlu dilakukan dan mana yang tidak baik yang harus ditinggalkan.

Selain itu masih berkaitan dengan guru sebagai pendidik, seorang guru harus mampu membentuk kepribadian siswa yang mampu tampil sebagai model bagi lingkungan para siswa lainnya dan lingkungan masyarakat pada umumnya. Anak diupayakan untuk memahami dan memiliki nilai-nilai spiritual, moral, siosial, emosional, dan intelektual tersebut serta mampu mewujudkan nilai-nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari, baik dilingkungan siswa itu sendiri maupun di masyarakat. 

Dengan demikian kalau hal-hal di atas dapat diwujudkan oleh guru, maka tugas seorang guru dalam mendidik dan memberi contoh kepada siswa dapat berhasil. Sehingga guru tersebut dapat disebut sebagai pendidik. 

2. Guru sebagai Pengajar dan Pelatih 

Guru berperan sebagai pengajar dan pelatih, sekaligus berperan sebagai fasilitator, yang memberikan kemudahan terhadap peserta didik. Siswa perlu mendapat kemudahan-kemudahan dari guru dalam proses menerima materi/bahan pelajaran. Tanpa bantuan guru, siswa kesulitan untuk menerima konsep dari berbagai ilmu yang berkembang pada saat ini. 

Sebagai pengajar seorang guru mempunyai tugas menanamkan suatu konsep kepada peserta didik. Untuk itu guru harus memiliki kelebihan pemahaman terhadap berbagai konsep ilmu yang sedang berkembang, walaupun tidak sempurna. Setidak-tidaknya seorang guru harus tahu terlebih dahulu daripada peserta didiknya. 

Peran guru sebagai pengajar menurut pandangan lama yaitu guru bertugas mentransfer berbagai ilmu yang dimilikinya kepada peserta didik. Pandangan ini sampai sekarangpun masih ada. Guru menganggap siswa sebagai gelas kosong yang harus diisi oleh guru. Siswa secara pasif menerima materi pembelajaran dari guru dan gurulah yang aktif dalam menampilkan materi pembelajaran.

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi mengubah fungsi guru sebagai pengajar yang mentransfer materi pembelajaran menjadi memberi kemudahan terhadap siswa yang belajar. Dengan demikian situasipun menjadi berubah, dari siswa yang pasif sekarang siswa harus aktif. 

Peran guru sebagai pelatih membuktikan bahwa guru mempunyai tanggung jawab melatih siswa tentang ketrampilan. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guru melatih siswa untuk terampil Bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Keterampilan berbahasa tersebut mencakup empat aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Dalam melatih siswa seorang harus memperhatikan berbagai hal tentang siswa. Diantaranya ialah kemampuan perbedaan individu dan lingkungannya. Selain itu guru harus mampu menciptakan situasi diman siswa dapat menemukan sendiri apa yang seharusnya dikehendaki. Dengan demikian guru tidak dibenarkan memaksa siswa untuk menuruti kemauannya. Guru harus bertindak mempermudah usaha siswa dalam mencapai sesuatu dalam hal ini terampil dalam berbahasa Indonesia. 

3. Guru sebagai Penasehat dan Motivator 

Guru secara otomatis berperan sebagai penasehat dan pemberi semangat/dorongan dalam proses belajar mengajar bagi peserta didik. Oleh karena itu seorang guru harus pandai-pandai menarik simpati siswa dalam situasi proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan agar siswa menaruh kepercayaan kepada guru. Guru yang tidak mendapatkan kepercayaan dari siswa, segala bicaranya mustahil siswa akan menurutinya. 

Nasihat dan dorongan guru sangat dibutuhkan oleh siswa dalam proses belajar mengajar. Apabila siswa kesulitan dan jalan buntu dalam proses penguasaan materi pelajaran akan berlari pada guru. Dalam hal ini guru wajib memberikan nasihat dan dorongan agar siswa tinggi dan besar semangatnya dalam usaha penguasaan materi pelajaran. Dalam memberikan nasihat dan dorongan kepada siswa diharapkan guru hanyalah memberikan jalan keluar saja. Biarlah siswa sendiri yang mengatasi dan menyelesaikan kesulitan dalam proses belajar mengajar. Sehingga siswa merasa puas dan percaya terhadap guru atas nasihat dan motivasinya. 

Dalam penguasaan materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang menitiberatkan pada empat keterampilan berbahasa tersebut hendaknya guru mampu memberikan nasihat dan dorongan kepada siswa. Atas nasihat dan dorongan tersebut diharapkan para siswa timbul semangat dan bergairah dalam mendalami materi pelajaran tersebut. 

Sehubungan siswa benar-benar mampu dan terampil dalam berbahasa Indonesia dengan baik dan benar yaitu terampil dalam menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, baik di sekolah maupun di masyarakat. Keempat keterampilan berbahasa tersebut apabila telah dipahami oleh para siswa, maka kemampuan berbahasa atau komunikatif akan terbentuk pada diri para siswa. 
4. Guru sebagai Pembaharu (Inovator) 

Guru merupakan jembatan yang dapat menerjemahkan pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh generasi tua pada generasi muda (peserta didik). Pengalaman-pengalaman yang dimiliki orang-orang terdahulu sangatlah berarti bagi para generasi berikutnya. Disinilah peranan guru untuk menerjemahkan pengalaman tersebut kepada para peserta didik. 

Perlu disadari bahwa manusia punya kemampuan untuk belajar dari pengalaman orang lain. Hal ini berarti bahwa setiap manusia yang normal dapat menerima pendidikan, dapat menerima pengalaman dari orang lain termasuk pengalaman orang-orang terdahulu.. kesempatan yang ada dapat dipergunakan untuk mendalami dan menerima pengalaman bukan hanya dalam satu waktu, melainkan pengalaman-pengalaman yang telah bertahun-tahun. 

Bahasa merupakan sarana untuk bisa menyerap berbagai pengalaman yang telah bertahun-tahun. Bahasa tulis sangat pegang peranan dalam menerjemahkan pengalaman tersebut dari generasi ke generasi, oleh karena itu dengan melalui bahasa tulis khususnya dan keterampilan berbahasa lain pada umumnya, seorang guru harus mampu menerjemahkan pengalaman-pengalaman tersebut kepada para peserta didik. 

Inilah peranan guru dalam pembaharu (inovasi). Guru harus mampu menerjemahkan pengalaman-pengalaman atau pikiran-pikiran lama ke dalam bahasa yang mudah diterima oleh generasi baru (peserta didik). Memang dalam kenyataannya dalam pandangan lama, pikiran lama, atau dalil-dalil lama dapat diwujudkan dalam bentuk baru. Mestinya tampak baru dihadapan para peserta didik.
5) Guru sebagai Evaluator 

Dalam kaitannya dengan belajar mengajar, guru mempunyai peran sebagai evaluator. Tugas guru memberikan penilaian terhadap peserta didik dalam kaitannya dengan kewajibannya sebagai pelajar. Penilaian tersebut meliputi penilaian hasil belajar dan penilaian proses belajar. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dititikberatkan pada proses belajar. 

Proses belajar mengajar yang benar seharusnya guru berupaya untuk membantu siswa dalam mempelajari sesuatu, bukan memberikan sesuatu yang sebanyak-banyaknya, yang dapat dilihat pada akhir proses belajar mengajar, oleh sebab itu penilaian yang benar harus dilakukan selama proses belajar mengajar, bukan pada akhir proses pembelajaran. Guru diharapkan mampu melakukan cara penilaian pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menitikberatkan prosesnya.
E. Penelitian Relevan

Peningkatan kemampuan apresiasi cerpen dengan strategi aktivitas terbimbing pada siswa kelas V SDN Mergosono 4 Kecamatan Kedungkandang Kota Malang yang di teliti oleh Muh Imamuddin pada tahun 2011 jurusan kependidikan sekola dasar & prasekolah – fakultas ilmu pendidikan UM. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan penerapan strategi aktivitas terbimbing menunjukkan bahwa hasil belajar siswa secara klasikal terjadi peningkatan rata-rata dari 58 pada observasi awal menjadi 65 pada siklus I, dan meningkat menjadi 70 pada siklus II. Aktivitas siswa mengalami peningkatan di tiap siklus, baik individu maupun klasikal dan siswa terlihat lebih antusias selama pembelajaran. 

Ari Lidyana, dalam skripsinya dengan judul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan Metode Kooperatif Teknik Jigsaw Pada Siswa Kelas III SDN 2 Wonosaren Surakarta Tahun Ajaran 2008/2009”. Dalam penelitian ini juga sama-sama mengkaji tentang pembelajaran berbicara, perbedaannya pada metode yang digunakan yaitu menggunakan metode Kooperatif Teknik Jigsaw, sedangkan penelitian ini menggunakan metode dongeng. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa metode Kooperatif Teknik Jigsaw dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dalam keterampilan berbicara. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil penelitian sebagai berikut: Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran berbicara. 

1) Siswa menjadi lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan pembelajaran. 

2) Melatih kekompakan siswa dalam proses belajar. 

3) Siswa lebih termotivasi untuk belajar. 

4) Siswa mampu mengungkapkan ide dan pendapat dengan kata-kata sendiri. 

5) Siswa lebih mudah memahami bahan ajar karena didiskusikan secara kelompok

Sri Handayani, dalam skripsinya dengan judul “Peningkatan Minat Membaca Permulaan Melalui Dongeng Pada Siswa Kelas I SDN 3 Kenep Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2007/2008”. Dalam penelitian ini sama-sama mengkaji tentang penggunaan metode dongeng dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, perbedaannya pada aspek pembelajarannya yaitu aspek membaca permulaan, sedangkan dalam penelitian ini mengkaji aspek berbicara. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dongeng sangat baik digunakan dalam pembelajaran, karena anak sangat tetarik dengan menggunakan dongeng. Dongeng dapat meningkatkan kelancaran membaca pada anak. Dongeng yang sering digunakan dalam pembelajaran untuk anak kelas I adalah dongeng tentang binatang (fabel). 

F. Kerangka pikir

Berdasarkan kerangka teori yang mendasari pelaksanaan penelitian tentang meningkatkan kemampuan mengapresiasi cerita fiksi dengan menggunakan Strategi Aktifitas Terbimbing (SAT) siswa kelas V MIS Wawotobi Kabupaten Konawe terdiri atas tiga tahap yaitu tahap persiapan apresiasi cerita, pelaksanaan apresiasi cerita dan tindak lanjut apresiasi cerita. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kerangka pikir bagian 1 sebagai berikut:
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Masalah Apresiasi Cerita Fiksi





Aspek siswa


Kurang mampu mengapresiasi cerita fiksi





Aspek guru  :


Penggunaan SAT


Pengajaran apresiasi cerita fiksi








Persiapan  apresiasi  :


Tujuan dan langkah-langkah KBM


Permodelan


Pengelompokan








Pelaksanaan apresiasi  :


Implementasi pembangkitan


Pengaitan


Penggambaran


Penafsiran


Penilaian








Tindak lanjut apresiasi :


Repleksi


Mengkoreksi


Merevisi


Refleksi kendala


Solusi


Pajanan hasil belajar





Evaluasi





Hasil Apresiasi cerita meningkat
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